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Abstract. This research aims to 1) Find out what the Situational Leadership Style is
in the Ciamis Regional Secretariat Office. 2) Career Development at the Ciamis
Regional Secretariat Office. 3) Employee Performance at the Ciamis Regional
Secretariat Office. 4) The Influence of Situational Leadership on Employee
Performance at the Ciamis Regional Secretariat Office. 5) The Influence of Career
Development on Employee Performance at the Ciamis Regional Secretariat Office.
6) The Influence of Situational Leadership and Career Development on the
Performance of Ciamis Secretariat Office Employees. The research method used was
descriptive and verification analysis and the calculations were carried out using the
SPSS 26.0 program. The variables in this research are Situational Leadership and
Career Development on Employee Performance. Data collection was obtained
through questionnaires, interviews and literature studies. The research sample was 65
employees of the Ciamis Regional Secretariat Office. The results of this research are
that the Situational Leadership Style at the Ciamis Regional Secretariat Office has a
Very High classification. Career Development at the Ciamis Regional Secretariat
Office has a Very High classification. The performance of employees at the Ciamis
Regional Secretariat Office has a Very High classification. Situational Leadership
and Career Development simultaneously and partially have a significant positive
effect on Employee Performance at the Ciamis Regional Secretariat Office.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui bagaimana gaya
Kepemimpinan Situasional Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis. 2)
Pengembangan Karier Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis. 3) Kinerja Pegawai
Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis. 4) Pengaruh Kepemimpinan Situasional
terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis. 5) Pengaruh
Pengembangan Karier terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekertariatan Daerah
Ciamis. 6) Pengaruh Kepemimpinan Situasional dan Pengembangan Karier terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor Kesekretariatan Ciamis. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif dan mengoperasikan
perhitungannya menggunakan program SPSS 26.0. Variabel dalam penelitian ini
Kepemimpinan Situasional dan Pengembangan Karier terhadap Kinerja Pegawai.
Pengumpulan data yang diperoleh melalui kuesioner, wawancara, dan studi pustaka.
Sampel penelitian adalah 65 Pegawai Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis.
Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa Gaya Kepemimpinan Situasional Pada Kantor
Sekertariatan Daerah Ciamis memiliki Klasifikasi Sangat Tinggi. Pengembangan
Karier Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis memiliki klasifikasi Sangat Tinggi.
Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis memiliki klasifikasi
Sangat Tinggi. Kepemimpinan Situasional dan Pengembangan Karier secara simultan
dan parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor
Sekertariatan Daerah Ciamis.

Kata Kunci: Pengembangan Karier, Kepemimpinan Situasional, Kinerja
Pegawai)
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A. Pendahuluan

Kemajuan sebuah organisasi tidak akan lepas dari keberadaan serta pengaruh sumber daya
manusia yang ada di dalamnya. Sumber daya manusia menjadi motor utama organisasi dalam
menjalankan segala kegiatannya dalam upaya mencapai tujuan. Sumber daya manusia atau
sering disebut dengan tenaga kerja memiliki peranan penting dalam mempertahankan
kelangsungan hidup organisasi. Karena berkembang atau tidaknya sebuah organisasi sangat
tergantung pada Kkinerja atau produktivitas pegawainya (Hasibuan, 2017, p. 76). Salah satu
faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja pegawai. Setiap
organisasi selalu mengharapkan pegawainya mempunyai prestasi, karena dengan memiliki
pegawai yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi organisasi.

Dalam melakukan suatu pegawaian, seorang pegawai hendaknya memiliki kinerja yang
tinggi. Akan tetapi hal tersebut sulit untuk dicapai, bahkan terdapat pegawai yang memiliki
kinerja yang rendah atau semakin menurun meskipun memiliki pengalaman kerja yang cukup
baik (Hasibuan, 2017, p. 87). Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan. Salah satu faktor
yang diduga mempengarui kinerja pegawai adalah gaya kepemimpinan situasional dan
pengembangan karier. Gaya kemimpinan situasional pemimpin dapat memilih cara yang paling
cocok digunakan untuk membimbing pengikutnya melalui situasi yang sedang terjadi di dalam
perusahaan, motivasi kerja sebagai dorongan kerja sehingga bekerja lebih baik dan
pengembangan karier sebagai langkah dalam mengembangkan kualitas sumber daya manusia
(Hasibuan, 2017, p. 65).

Kantor sekertariatan daerah ciamis memiliki kinerja pegawai yang memang belum bisa
konsisten khususnya sub bagian umum, dimana pada bagian ini harus mampu menerima dan
mengalokasikan secara tepat anggaran dari pemerintahan pusat, selanjutnya dari ketetapatan
menentukan target masih belum bisa sesuai dengan standar yang berlaku. Menurut pandangan
dari ahli tersebut, kinerja para pegawai di “Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis” dapat diukur
melalui kemampuan mereka untuk diberi tanggung jawab menyelesaikan jobdesk mereka secara
efektif. Adapun jobdesk yang menjadi tanggung jawab setiap pegawai ini tergambarkan dari
tugas dan fungsi setiap pegawai sebagaimana telah ditetapkan oleh para direksi dalam Sistem
Kebijakan Manajemen Terpadu menyatakan bahwa “Menetapkan, memelihara, mengevaluasi
dan melaksanakan peningkatan berkelanjutan penerapan Sistem Manajemen Terpadu agar
tercapai kinerja usaha yang optimal”. Berdasarkan PP No. 46 Tahun 2011 tentang Penilaian
Prestasi Kerja Pegawai tentu saja jika ditinjau secara umum sudah sangat baik, hamun jika
secara individual hanya sebagian yang sudah sesuai dengan proteria penilaian prestasi kerja.

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah gaya kepemimpinan. Gaya
kepemimpinan merupakan faktor penting bagi organisasi karena posisi pimpinan menjadi
penggerak bagi pegawai untuk mencapai visi dan misi organisasi. Faktor kedua yang
mempengaruhi kinerja pegawai adalah pengembangan karir, dimana pengembangan Karir di
Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis cenderung tidak menentu bahkan banyak yang bekerja
sudah lama tidak dinaikan jabatannya, hal ini adanya ketidakpastian jenjang karier kedepannya.

Penelitian ini ingin menawarkan model untuk mengetahui isu Gaya Kepemimpinan
Situasional dan Pengembangan Karier terhadap Kinerja pegawai. Berdasarkan temuan
fenomena-fenomena masalah yang terjadi, maka dengan ini peneliti memiliki ketertarikan
untuk menjalankan penelitian lebih lanjut mengenai "Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Situasional Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai (Sudi Kasus Pada Pegawai
Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis Sub Bagian Umum)*.

B. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan verifikatif
dan mengoperasikan perhitungannya menggunakan program SPSS 26.0 sebagai alat analisis.
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dimana nanti data hasil kuisioner yang
disebar mengenai gaya kepemimpinan situasional, pengembangan karir dan Kinerja Pegawai
akan menghasilkan skala likert yang dirubah ke ordinal yang memiliki nilai statistik untuk
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dianalisis. Populasi pada penelitian ini berjumlah 190 orang yaitu seluruh pegawai Kantor
Sekertariatan Daerah Ciamis Sub Bagian Umum yang nantinya akan dipersempit dengan
menggunakan teknik slovin sehingga menghasilkan hasil sejumlah 65 sampel. Teknik
pengumumpulan data yang digunakan yaitu studi dokumentasi dan juga kuesioner. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi
Klasik, uji regresi berganda, uji koefisien korelasi ganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu instrument. Nilai koefisien
validitas terdapat 16 (Enam Belas) item pertanyaan pada variabel Gaya Kepemimpinan
Situasional (X1) menunjukkan hasil yang sudah valid, karena nilai r hitung lebih besar dari r
(0,2404). Nilai koefisien validitas terdapat 8 (Delapan) item pertanyaan pada variabel
Pengembangan Karir (X2) menunjukkan hasil yang sudah valid, karena nilai r hitung lebih besar
dari r (0,2404).

Uji Realibilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari instument sebagai
alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Untuk menguji reliabilitas ini maka
peneliti menggunakan software SPSS dan menggunakan koefisien reliabilitas Cronbach Alpha
(o), yang dimana jika terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda maka hasil penelitian
dianggap reliabel. N of items (banyaknya item atau butir pernyataan kuesioner) ialah 16
pernyataan dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,916 lebih besar dari 0,60 sebagaimana
dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa semua item
pernyataan kuesioner untuk variabel Gaya Kepemimpinan Situasional adalah reliabel atau
konsisten.

N of items (banyaknya item atau butir pernyataan kuesioner) ialah 8 pernyataan dengan
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,914 lebih besar dari 0,60 sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam uji reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan kuesioner
untuk variabel Pengembangan Karir adalah reliabel atau konsisten.

N of items (banyaknya item atau butir pernyataan kuesioner) ialah 24 pernyataan
dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,954 lebih besar dari 0,60 sebagaimana dasar
pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa semua item
pernyataan kuesioner untuk variabel Kinerja Pegawai adalah reliabel atau konsisten

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 65
Normal Parameters*" Mean 0000000
Std. Deviation 1132337308
Most Extrerne Differences Abszolute JO6T
Fositive Ril1:]
Negative - 067
Test Statistic JO6T
Asymp. Sig. (2-talled) L2002

a. Test distribution is Mommal.

. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari hasil tabel uji kolmogorov-smirnov diatas diketahui bahwa semua variabel yang
akan diuji memiliki nilai signifikansi/nilai peluang lebih besar dari a (0,05) yaitu unstandardized
residual sebesar 0,200 (0,200 > 0,05), sehingga Hipotesis (Hg) diterima mengikuti distribusi
normal.

Pengujian secara visual juga dilakukan dengan metode gambar normal Probability Plots
dalam program SPSS. Dengan dasar pengambilan keputusan: jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
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memenuhi asumsi normalitas. Namun, Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak

mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.
Mormal P2 Plot of Regression Standardized Residusl
Dependent Variable Ninerja Pegawal

Espected Cum Prob
)

Obaerved Cum Prob

Gambar 1. Normal P-Plot of Regression Standarized Residual

Gambar tersebut menunjukkan bahwa titik-titik yang menggambarkan data penelitian
yang akan digunakan bisa dikatakan tersebar berada disekitar garis diagonal. Hal ini
menunjukkan bahwa data tersebut memiliki persyaratan asumsi normalitas terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
kolerasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independennya.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardize  Standardized Collimearity
d Coefficients Coafficents Statistics
Std.
Modsl B Errar Bata t Sig.  Tolerance WIF
1 [Constant) 24,262 B,332 2,812 005
Gaya Kepemimpinan (84 206 A28 3322 002 G130 1,83
Situasional
Fengembangan Harir G200 336 236 2.B48 003 A13 0 1,83

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawsi

Hasil pengujian SPSS versi 26 mendapatkan hasil pada kolom tolerance menunjukan
bahwa Gaya Kepemimpinan Situasional (0,613 > 0,10) dan Pengembangan Karir (0,613 > 0,10)
selain itu pada kolom VIF Gaya Kepemimpinan Situasional (1,631 < 10) dan Pengembangan
Karir (1,631 < 10). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Situasional
dan Pengembangan Karir tidak terjadi multikolinearitas sehingga uji multikolinearitas
terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi (Duwi, 2010). Jika signifikansi korelasi < 0,05 maka
pada model regresi terjadi masalah heteroskedastisitas dan jika lebih dari > 0,05 maka tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Correlations
Unstandardized

X1 X2 5 Residual
Spearman’s X1 Correlation 1,000 soa” 5347 007
rho Coefficient
Sig. (2-taifed) : 000 .000 955
N 85 65 65 &5
X2 Correlation 608™ 1.000 A477 021
Coefficiant
Sig. {2-tailed) 060 ? 000 868
N €5 65 65 65
Y Correlation 5347 447 1,000 785"
Coefficlent
Sig. (2-tailed) 000 .000 3 000
N 65 65 65 &5
Unstandardized Correlation ooy o221 785" 1,000
Residual Coefficiant
Sig. {2-tailed) 955 868 ,000 3
N 65 65 65 65

**. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).

Berdasarkan di atas diketahui nilai sig gaya kepemimpinan situasional sebesar 0,955 >
0,05 dan pengembangan karir sebesar 0,868 > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi merupakan pengujian apakah variabel independen terdapat hubungan ganda
atau tidak melalui perbandingan nilai DW < 2 maka tidak terjadi autokorelasi, jika DW > 2
maka terjadi autokorelasi (Duwi, 2010).

Tabel 4. Hasil Autokorelasi

Model Summary®

Sed. Change Statistics
Adjusted  Error of R
R R the Square F Sip. F Durbin-
Model R Square  Sgquare  Estimete  Change Change dff  df2  Change ‘Watson
1 BOE" ELE] AT0 11,50456 ABT 18,004 2 62 000 1,273

a. Predictors: {Constant), Pengembangan Kerr, Gaya Kepemimpinan Situasional
. Dependent Variaole: Kinena Pagawal

Berdasarkan gambar 5 diketahui nilai durbin watson sebesar 1,273 < 2, artinya tidak
terjadi autokorelasi. Maka layak menggunakan regresi berganda.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh-
pengaruh dari variabel bebas yaitu Gaya Kepemimpinan Situasional dan Pengembangan Karir
terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai secara bersama-sama.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coeafficients Coefficients
Sed.

Modal B Error Heta t Sig.
{Constant) 24 282 8,332 2912 J0s
Gaya Kapemimpinan Situasional (84 206 A2G 3,322 Rilivd
Pengembangan Karir JB20 36 L2348 2,846 03

a. Depandent Yariable: Kinerja Pegawal

Hasil di atas, akan masukkan kedalam persamaan regresi, sebagai berikut :
Y=a+,81X1+ﬂ2X2+e

Dimana:

Y : Variabel tidak bebas (Kinerja Pegawai)

a : Bilangan berkonstanta

b : Koefisien Regresi

X1 : Variabel bebas Gaya Kepemimpinan Situasional
X2 : Variabel bebas Pengembangan Karir

Setelah dilakukan pengolahan data maka diperoleh persamaan regresi linier berganda
yang penulis sajikan di halaman selanjutnya, sebagai berikut.
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Y =24,262 + 0,684X1+ 0,620X2+ ¢

1. a =24,262 memiliki arti bahwa, apabila variabel bebas Gaya Kepemimpinan Situasional
dan Pengembangan Karir sama dengan nol atau konstan maka Kinerja Pegawai memiliki
nilai sebesar 24,262 satuan.

2. bl = 0,684, artinya adalah apabila variabel bebas Gaya Kepemimpinan Situasional
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, dan nilai variabel lain konstan atau sama
dengan nol maka nilai variabel Kinerja Pegawai akan diprediksikan akan mengalami
kenaikan sebesar 0,684 satuan.

3. b2 = 0,620, artinya adalah apabila variabel bebas Pengembangan Karir mengalami
peningkatan sebesar satu satuan, dan nilai variabel lain konstan atau sama dengan nol
maka nilai variabel Kinerja Pegawai akan diprediksikan akan mengalami kenaikan
sebesar 0,620 satuan.

Uji Simultan (F)

Uji F pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh atau tidak antara
variabel Gaya Kepemimpinan Situasional dan Pengembangan Karir terhadap variabel Kinerja
Pegawai.

Tabel 6. Hasil Uji Simultan F

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Sgquare F Sig.
Regraasion 4T85, B26 2 2382913 18,004 00g¢
Residua B206,002 62 132,355
Tota 12671,628 64

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

. Predictors: {Constant), Pengembangan Karr, Gaya Kepemimpinan Situasiona

Berdasarkan pada tabel di atas hasil pada tabel coefficients maka dapat disimpulkan
Nilai signifikan 0.000 yaitu lebih kecil dari 0.05 maka Ho ditolak atau dengan kata lain Gaya
Kepemimpinan Situasional dan Pengembangan Karir berpengaruh positif terhadap varibel
terikat yaitu Kinerja Pegawai.

Uji Parsial (T)
Uji t pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh atau tidak antara
variabel Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap variabel Kinerja Pegawai.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial T

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Corralations
Std. Zero-

Model B Errar Bieta t Sig.  order  Partizl Par
1 (Constant) 24,262 B,332 2012 005

Gaya 684 206 A28 FEee 00 BT B8 336

Kepemimpinan

Situasional

Pangembangan G20 336 238 2.B46 003 505 JJZB 186

Karir
a. Dependent Variable: HKinerja Pegawsi

Berdasarkan pada tabel di atas hasil pada tabel coefficients maka dapat disimpulkan
Nilai signifikan 0.002 yaitu lebih kecil dari 0.05 maka Ho ditolak atau dengan kata lain Gaya
Kepemimpinan Situasional berpengaruh positif terhadap varibel terikat yaitu Kinerja Pegawai.
Selain itu hasil pada tabel coefficients maka dapat disimpulkan Nilai signifikan 0.003
yaitu lebih kecil dari 0.05 maka Ho ditolak atau dengan kata lain Pengembangan Karir
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berpengaruh positif terhadap varibel terikat yaitu Kinerja Pegawai.

Uji Koefisien Korelasi (r)

Uji korelasi yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur kekuatan dan arah
hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu hubungan antara Gaya Kepemimpinan
Situasional dan Pengembangan Karir terhadap Kinerja Pegawai. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara variabel kepuasan dan beban kerja terhadap
Kinerja Pegawai. Penafsiran penilaian hubungan korelasi atau seberapa besarnya pengaruh
variabel — variabel tidak bebas.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Korelasi

Model Summary®

Sed. Change Statistics
Adjusted Error of R
R R tive Square F Sig. F | Dwrbin-
Model R Square  Squere | Estimate Change Chenge dff  df2 | Change Watson
1 JBOE* G40 ATD 11,50456 ABT 18,004 2 52 000 1,273

&. Predictors: {(Constant), Pengembangan Kerr, Gaya HKepemimpinan Situasiona
o. Dependent Variable: Kinena Pegawsai

Berdasarkan Tabel 4.34, maka didapat nilai korelasi (R) sebesar 0,806 yang termasuk
kedalam hubungan yang kuat. Korelasi yang terjadi adalah korelasi positif, yaitu rentang antara
0.800 — 1.000. Hal ini menunjukkan bahwa, terdapat hubungan yang sangat kuat antara Gaya
Kepemimpinan Situasional dan Pengembangan Karir terhadap Kinerja Pegawai.

Uji Koefesien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui derajat keeratan
pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Pengembangan Karir terhadap Kinerja Pegawai.

Model Summary®

Std. Change Stafistics
Adjusted  Error of R
R ] the Square F Sig. F | Durbin-
Model R Sguare Sguare  Estimate  Change Change dfi | df2  Change Watson
1 BOE* EZE] AT 11,50456 A8T 18,004 2 62 000 1,273

a. Predictors: {Caonstant), Pengembangan Kaerir, Gaya Kepamimpinan Situasiona
o. Dependent Variable: Kinerja Fegawal

Gambar 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 4.35, maka didapatkan nilai koefisien determinasi sebesar positif
0,649 atau KD = r? x 100% = 0.649%x 100% = 64,9%. Berarti besarnya Gaya Kepemimpinan
Situasional dan Pengembangan Karir terhadap Kinerja Pegawai sebesar 64,9%, sedangkan
sisanya sebesar 35,1% dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya yang tidak diikutsertakan
dalam penelitian ini.

Gaya Kepemimpinan Situasional Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis

Gaya Kepemimpinan Situasional memiliki skor rata-rata yang menjawab sebesar 4,4 artinya
banyak yang menjawab sangat setuju dengan besar presentasi keberhasilan Gaya
Kepemimpinan Situasional sebesar 88% dengan kategori Sangat Tinggi. Artinya pimpinan
selalu memberikan arahan yang jelas, karena setiap pekerjaan sudah jelas memiliki prosedur
yang harus ditempuh, pimpinan selalu mengawasi setiap peran pegawainya, apakah sudah sesuai
apakah belum, pimpinan selalu meninjau ulang setiap pekerjaan, pimpinan selalu melakukan
peninjanuan dan selalu menanyakan apakah ada kesulitan atau tidak dalam mengerjakan, jika
ditemukan kesulitas pimpinan akan memberikan perintah kepada pegawai lain untuk
membantunya.
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Pengembangan Karier Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis

Pengembangan Karir memiliki skor rata-rata yang menjawab sebesar 4,3 artinya banyak yang
menjawab sangat setuju dengan besar presentasi keberhasilan Pengembangan Karir sebesar 86%
dengan kategori Sangat Tinggi. Artinya dalam hal penempatan kerja tentu saja adanya seleksi
kesesuaian akan jabatan yang diberikan, sehingga pegawai akan mudah dalam meningkatkan
karirnya, dalam Karir sudah tidak diragukan lagi, dimana karir akan meningkat bagaimana
pribadi masing-masing dalam mencapai prestasi kerjanya, adanya ketepatan dalam hal
pengembangan sumber daya manusia khususnya dalam penarikan pegawai yang kompeten
untuk di promosikan jabatannya untuk lebih tinggi, publikasi lowongan kerja bisa dilihat
dilaman resmi pemerintahan, namun waktunya jelas ditentukan pemerintahan pusat dalam
rekruitment pegawai.

Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis

Kinerja Pegawai memiliki skor rata-rata yang menjawab sebesar 4,1 artinya banyak yang
menjawab sangat setuju dengan besar presentasi keberhasilan Kinerja Pegawai sebesar 85%
dengan kategori Sangat Tinggi. Artinya pegawai sangat mampu mencapai target Kerja,
walaupun faktanya ada beberapa yang masih di bawah, namun secara umum dalam hal target
kerja hampir semuanya mampu mencapainya, setiap kerja harus ada yang dicapai dan harus
mencapai sasaran, dimana jika tidak tercapai sasaran kerjanya pegawai tersebut akan di evaluasi
kelayakannya untuk kedepannya, setiap pegawai memiliki mutu Kkerja masing-masing
khususnya dalam mencapai target pekerjaan yang harus dicapai, pegawai bekerja sangat berhati-
hati karena berhubungan dengan pemerintahan dan akan berdampak secara menyeluruh jika
terjadi kesalahan dalam pengerjaan, pegawai mampu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan
prosedur kerja yang berlaku.

Pengaruh Kepemimpinan Situasional terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor
Sekertariatan Daerah Ciamis

Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai signifikan 0.002 yaitu lebih kecil dari 0.05 maka Ho
ditolak atau dengan kata lain Gaya Kepemimpinan Situasional berpengaruh positif terhadap
varibel terikat yaitu Kinerja Pegawai. Hasil ini sesuai dengan teori menurut Hersey dan
Blanchart dalam (Danang Sunyoto, 2015, p. 34) bahwa “Gaya kepemimpinan situasional adalah
setiap upya seseorang yang mencoba untuk memengaruhi tingkah laku sesorang atau kelompok,
upaya untuk memengaruhi tingkah laku ini bertujuan mencapai tujuan perorangan, tujuan
teman, atau bersama-sama dengan tujua organisasi yang mungkin sama atau berbeda”.

Pengaruh Pengembangan Karier terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekertariatan
Daerah Ciamis

Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai signifikan 0.003 yaitu lebih kecil dari 0.05 maka Ho
ditolak atau dengan kata lain Pengembangan Karir berpengaruh positif terhadap varibel terikat
yaitu Kinerja Pegawai Pengembangan Kkarier harus dilakukan untuk memaksimalkan potensi
pegawai untuk kemajuan dalam rangka memenuhi tujuan organisasi. Peningkatan karier dapat
meningkatkan kepuasan pegawai, kegembiraan kerja, loyalitas, dan daya cipta, yang akan
meningkatkan kinerja Lembaga. Dalam penelitiannya, Charity (2015) dan Sarifah et al. (2016)
menunjukkan bahwa pengembangan karier berdampak pada Kinerja Pegawai. Penelitian
Asriningtyas (2016) yang menemukan bahwa pertumbuhan karier pegawai berdampak pada
Kinerja Pegawai.

Pengaruh Kepemimpinan Situasional dan Pengembangan Karier terhadap Kinerja
Pegawai Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis

Nilai signifikan 0.000 yaitu lebih kecil dari 0.05 maka Ho ditolak atau dengan kata lain Gaya
Kepemimpinan Situasional dan Pengembangan Karir berpengaruh positif terhadap varibel
terikat yaitu Kinerja Pegawai. Nilai korelasi (R) sebesar 0,806 yang termasuk kedalam
hubungan yang kuat. Korelasi yang terjadi adalah korelasi positif, yaitu rentang antara 0.800 —
1.000. Hal ini menunjukkan bahwa, terdapat hubungan yang sangat kuat antara Gaya
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Kepemimpinan Situasional dan Pengembangan Karir terhadap Kinerja Pegawai. Besar
pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Pengembangan Karir terhadap Kinerja Pegawai
sebesar 64,9%, sedangkan sisanya sebesar 35,1% dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya
yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.

D.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1.

2.

3.

Gaya Kepemimpinan Situasional Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis memiliki
klasifikasi penilaian Sangat Tinggi.

Pengembangan Karier Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis memiliki klasifikasi
penilaian Sangat Tinggi.

Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis memiliki klasifikasi penilaian
Sangat Tinggi.

Kepemimpinan Situasional berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis

Pengembangan Karier berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pada
Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis

Kepemimpinan Situasional dan Pengembangan Karier berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekertariatan Daerah Ciamis
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